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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan tingkat keterampilan menyimak film 
remaja televisi Ganteng-Ganteng Serigala, mendeskripsikan tingkat pemahaman teks 
drama siswa kelas VIII, dan membuktikan adanya hubungan yang positif dan signifikan 
antara keterampilan menyimak film remaja televisi Ganteng-Ganteng Serigala dengan 
pemahaman teks drama Majalah Dinding siswa kelas VIII di SMP 2 Kretek Bantul. 
Penelitian ini menggunakan desain ex post facto. Siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul 
merupakan populasi dari penelitian ini. Populasi kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul 
sebanyak 74 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes 
objektif. Tes objektif digunakan untuk mengambil data keterampilan menyimak film 
remaja di televisi dan untuk mengambil data pemahaman teks drama. Instrumen 
keterampilan menyimak film remaja di televisi dan instrumen pemahaman teks drama 
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada ahli sampai dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam pengambilan data kemudian diujicobakan kepada 29 siswa. Data dari ujicoba 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 19.0. Teknik analisis data 
penelitian meliputi uji prasyarat analisis, yaitu uji linearitas, uji normalitas, dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat keterampilan menyimak film 
remaja di televisi siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul termasuk dalam kategori sedang; 
(2) tingkat pemahaman teks drama siswa kelas VIII SMP 2 Kretek  Bantul termasuk dalam 
kategori sedang; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterampilan 
menyimak film remaja televisiGanteng-Ganteng Serigala dengan pemahaman teks drama 
Majalah Dinding siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul. Hal itu ditunjukkan dengan nilai r 
sebesar 0,567 dalam taraf signifikansi 5%. Berdasarkan interpretasi nilai r menurut 
Arikunto, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Jadi, keterampilan menyimak 
film remaja tidak terlalu dominan berpengaruh pada pemahaman teks drama. Dengan 
kata lain, kebiasaan menyimak film remaja di televisi memberikan sedikit sumbangan 
terhadap pemahaman teks drama. 
 
Kata kunci: film, teks drama, positif dan signifikan 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the level of observing skill of television teen movie Ganteng-
Ganteng Serigala, drama text comprehension on eighth-grade students, and prove the existence of 
a positive and significant relationship between observing television teen movie Ganteng-Ganteng 
Serigala and comprehension of Majalah Dinding drama text on eighth-grade students of SMP 2 
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Kretek Bantul. This study uses ex-post facto design. Eighth-grade students of SMP 2 Kretek 
Bantul are the population of this study. The class population in SMP 2 Kretek Bantul consists of 
74 students. An objective test instrument is used to collect the data. It is used to retrieve the data of 
observing skill of television teen movie and to retrieve the data of drama text comprehension. The 
instruments of observing skill of television teen movie and drama text comprehension were 
consulted first to the expert in order to be worthy to use in collecting data and then tested on 29 
students. The data from these trials were analyzed by using SPSS 19.0. The data analysis 
techniques are testing requirements analysis, namely the linearity test, normality test, and test 
hypotheses. The results showed that: (1) the level of observing skill of television teen movie on 
eighth grade students of SMP 2 Kretek Bantul belongs to the medium category; (2) the level of 
understanding drama text of eighth grade students of SMP 2 Kretek Bantul is also in the medium 
category; (3) there is a positive and significant relationship between observing skill of television 
teen  movie  Ganteng-Ganteng  Serigala  and  comprehension  of  Majalah Dinding drama text of 
eighth grade students in SMP 2 Kretek Bantul. This indicates by the r-value of 0.567 in a 
significance level of 5%. Based on the interpretation of r value according to Arikunto, the value is 
included in the medium category. Thus, observing skill of television teen movie do not give 
dominant effect on drama text comprehension. In other words, the habit of observing television teen 
movie gives a little contribution to  the understanding of the drama text. 
 
Keywords: observing movie, drama text comprehension, and a significant positive relationship 
 
 
PENDAHULUAN 
Menyimak dan membaca merupakan kegiatan yang tidak dapat 
dilepaskan  dalam  kehidupan  formal  maupun  nonformal  (Musfiroh  dan 
Rahayu, 2004:66). Di kehidupan formal, misalnya di sekolah, keterampilan 
menyimak dan membaca digunakan untuk mendapatkan informasi dari buku 
dan materi yang disampaikan oleh guru sehingga saat ada pertanyaan atau 
soal baik dari guru maupun buku siswa mampu menjawabnya dengan benar. 
Sementara itu, di lingkungan nonformal, misalnya di rumah maupun lingkungan  
rumah,  kedua  keterampilan  tersebut  digunakan  untuk mendapatkan informasi 
dari orang tua,orang lain atau media cetak maupun elektronik sehingga 
seseorang mampu mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 
Sekarang ini, hampir setiap stasiun televisi menanyangkan film remaja 
yang menggambarkan seputar kehidupan remaja. Dengan kata lain banyak film 
yang menggambarkan kehidupan anak SMP. Film tersebut biasanya menyajikan 
berbagai tema remaja seperti percintaan, kenakalan remaja, dan persahabatan. 
Film tersebut ditayangkan dari pagi sampai malam sehingga  anak  SMP  
memiliki  banyak  kesempatan  untuk  menyimaknya, seperti film Ganteng-
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Ganteng Serigala yang ditayangkan setiap malam di salah satu stasiun televisi. 
Film ini merupakan salah satu film kesukaan anak- anak remaja. 
Membaca teks drama merupakan kegiatan melihat dan memahami unsur-
unsur di dalamnya. Unsur-unsur tersebut diuraikan melalui rangkaian kata-kata 
yang membentuk narasi dan dialog yang bisa dinikmati oleh pembaca. 
Memahami teks drama sama halnya dalam memahami film remaja yaitu 
membutuhkan pengetahuan dan penguasaan makna kata. Selain memperoleh 
hiburan, ada beberapa hal penting yang dapat diperoleh dari menyimak film 
remaja dan membaca teks drama. 
Selain memberikan wawasan dan pengetahuan, membaca teks drama 
merupakan aspek yang penting di dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Membaca teks merupakan kegiatan yang ada di dalam silabus kelas VIII SMP 
semester genap. Oleh karena itu, siswa kelas VIII harus mampu membaca 
teks drama dengan benar sehingga mampu memahami informasi atau maksud 
yang ingin disampikan dari teks drama yang dibaca. 
Menyimak film remaja dan membaca teks drama mampu memberikan 
gambaran mengenai nilai kehidupan, pengalaman hidup yang berupa realita 
masyarakat (sosial, budaya, dan lain-lain) yang mungkin saja belum pernah 
pembaca alami karena karya sastra (teks drama) merupakan representasi dari 
kehidupan (Wiyatmi, 2008:3). Contoh, naskah drama Majalah Dinding, 
menyajikan cerita yang menggambarkan realita kehidupan anak remaja masa 
kini. Apabila seseorang membaca teks drama ini, mereka akan mendapatkan 
hiburan yang benar-benar berbeda dan menarik karena di dalam isi cerita banyak 
nilai-nilai positif yang bisa dijadikan contoh yang baik bagi anak remaja.  
Film remaja dan teks drama merupakan dua karya fiksi yang hampir sama 
karena keduanya memilki bagian-bagian hampir sama. Keduanya sebagian besar 
dibentuk oleh narasi dan dialog. Perbedaaannya terletak pada medianya, film 
remaja berupa audio visual sedangkan teks drama berupa visual, dengan kata 
lain film remaja merupakan wujud nyata dari teks drama. Oleh karena itu, jika 
siswa kelas VIII memiliki keterampilan menyimak film remaja di televisi yang 
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tinggi, kemungkinan besar pemahaman teks dramanya juga tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, menyimak film remaja dan membaca teks 
drama merupakan dua kegiatan yang membutuhkan pemahaman. Selain itu, film  
remaja  dan  teks  drama  merupakan  dua  karya  sastra  yang  memiliki bagian-
bagian yang hampir sama yaitu sebagian besar terdiri dari dialog dan narasi. 
Oleh karena itu, maka perlu diadakan penelitian untuk membuktikan adanya 
hubungan antara keterampilan menyimak film remaja di televisi dengan 
pemahaman teks drama siswa kelas VIII di SMP 2 Kretek  Bantul. 
 
METODE  
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian yang menggunakan  
desain  ex  post  facto.  Penelitian  ex  post  facto  dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang melalui data untuk 
menentukan fakta-fakta yang mendahului atau diperkirakan  menjadi  penyebab  
peristiwa  yang  diteliti.  Metode korelasional digunakan untuk mengetahui 
hubungan keterampilan menyimak film remaja di televisi dengan pemahaman 
teks drama.  
Penelitian ini melibatkan dua variabel, variabel pertama adalah 
keterampilan menyimak film remaja di televisi dan variabel kedua adalah 
pemahaman teks drama. Variabel keterampilan menyimak film remaja di televisi 
sebagai variabel bebas (X), sedangkan variabel pemahaman teks drama sebagai 
variabel terikat (Y). Tempat penelitian dilaksanakan ini di SMP 2 Kretek di 
Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan pada tanggal 10 November sampai 
dengan tanggal 22 November 2014.  
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul 
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas A, B, dan C. Di Kelas A berjumlah 30 siswa, kelas B 
28 Siswa dan kelas C 28 Siswa. Jadi  populasi siswa kelas VIII SMP 2 Kretek 
Bantul sebanyak  74 siswa. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil dari kelas 
A.  
Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini,  yaitu  teknik  tes 
tertulis dalam bentuk tes objektif sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian 
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keterampilan menyimak film dan tes pemahaman teks drama.  Tes memiliki 
jumlah pertanyaan sebanyak 25 butir soal. 
Pengujian validitas instrumen keterampilan menyimak film remaja di 
televisi dan pemahaman teks drama menggunakan validitas isi. Validitas ini 
digunakan untuk menyesuaikan kisi-kisi dan butir pertanyaan dengan teori yang 
ada. Pengujian validitas intrumen keterampilan menyimak film dan pemahaman 
teks drama menggunakan program Iteman.exe. Butir-butir soal yang  memiliki  
indeks  daya  beda  dan  indeks  tingkat  kesulitan  memenuhi syarat maka 
digunakan dalam pengambilan data. 
Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen kebiasaan menyimak film 
remaja di televisi menunjukan bahwa dari ke-25 butir soal, ada 3 soal yang 
gugur dan sisanya merupakan butir soal yang layak digunakan   untuk   
mengambil   data.   Sementara   itu,   nilai   Alpha Cronbach menunjukkan sebesar 
0,706, artinya instrumen pemahaman teks drama memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi. 
Hasil analisis instrumen pemahaman teks drama menunjukan bahwa dari 
ke-25 butir soal, ada 4 soal yang gugur dan sisanya merupakan butir soal yang 
layak digunakan   untuk   mengambil   data.   Sementara   itu,   nilai   Alpha 
Cronbach menunjukkan sebesar 0,706, artinya instrumen pemahaman teks drama 
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 
Teknik analisis data meliputi uji pra syarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
analisis meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji nomalitas dilakukan dengan 
menggunakan interpretasi sebagai berikut. Jika P > 0,05 maka data berdistribusi 
normal dan Jika P < 0,05 maka data berdistribusi  tidak normal  (Nurgiyantoro, 
2009:118). Uji hipotesis dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table. 
Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel berarti ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara keterampilan menyimak film remaja di televisi dengan 
pemahaman teks drama. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Keterampilan  Menyimak  Film  Remaja  di  Televisi  Siswa  Kelas VIII SMP 2 
Kretek Kabupaten Bantul 
 
Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian butir soal mengenai 
keterampilan menyimak film remaja di televisi yang telah dikerjakan oleh siswa 
kemudian dianalisis dan diperoleh skor terendah sebesar 6 dan skor tertinggi 
sebesar 21. Dari hasil analisis dan perhitungan, juga diperoleh nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 14,28, simpangan baku (SD) sebesar 3,02, jarak sebaran sebesar 15, 
panjang kelas sebesar 6, dan lebar kelas sebesar 2,5. 
Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh dapat dinyatakan bahwa 
sebagian besar responden memiliki keterampilan menyimak film remaja di 
televisi dalam kategori sedang yaitu 41 siswa (73,2%), kategori tinggi 5 siswa 
(8,9%),  dan  sisanya  yaitu  10  siswa  (17,9%)  kategori  rendah.  Dengan 
demikian, siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Kabupaten Bantul memiliki kebiasaan 
menyimak film remaja di televisi dalam kategori sedang. 
Berdasarkan data, siswa kelas VIII   SMP 2 Kretek yang memiliki 
keterampilan menyimak film  ada 5 siswa dari 56 siswa atau 8,9% mampu 
menjawab dengan benar hampir semua butir soal. Mereka mengalami kesalahan 
saat menjawab butir soal yang berkaitan dengan kosakata (bahasa) asing atau 
jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa  yang  memiliki  keterampilan  film  remaja  dalam  kategori sedang 
sebanyak sebanyak 41 siswa (73,2%) dari 56 siswa. Siswa ini mampu menjawab 
dengan benar lebih dari separuh dari jumlah butir soal. Siswa ini mengalami 
beberapa kesalahan saat menjawab butir soal yang jawabannya tidak tersirat 
secara langsung dan mengalami kesalahan saat menjawab butir soal yang 
berkaitan dengan bahasa yang jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu,  siswa  yang memiliki  keterampilan  dalam  kategori 
rendah sebanyak sebanyak 10 siswa dari 56 siswa atau 17,9%. Siswa ini tidak 
mampu menjawab sebagian besar butir soal dengan benar. Siswa ini hanya 
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mampu menjawab soal yang jawabannya tersirat langsung atau sederhana, 
misalnya butir soal tentang penokohan, dan latar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keseringan atau 
keterampilan dalam menyimak film remaja di televisi memberikan dampak 
positif bagi penyimak, yaitu menambah kosakata dan pengalaman (pengetahuan) 
sehingga membantu dalam memahami informasi yang ingin disampaikan oleh 
film remaja lainnya. 
 
Pemahaman Teks Drama 
Berdasarkan analisis, diperoleh skor tertinggi sebesar 21,00, skor terendah 
sebesar 8,00, simpangan baku (SD) sebesar 3,17, dan nilai rerata (Mean) sebesar 
14,84. Dari perhitungan, dapat diperoleh jarak sebaran sebanyak 13, panjang kelas 
sebanyak 6, dan lebar kelas sebanyak 2,17. 
Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa sebagian besar pemahaman teks 
drama termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 35 siswa (62,5%), kategori 
tinggi sebanyak 12 siswa (21,4%), dan sisanya sebanyak 9 siswa (16,1%) termasuk 
kategori rendah. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas 
VIII SMP 2 Kretek memiliki pemahaman teks drama dalam kategori sedang. 
Berdasarkan data, siswa kelas VIII SMP 2 Kretek yang memiliki pemahaman 
teks drama dalam kategori tinggi sebanyak sebanyak 12 siswa (21,4%) dari 56 
siswa. Siswa ini, mampu menjawab dengan benar hampir semua butir soal. 
Mereka mengalami kesalahan saat menjawab butir soal yang berkaitan dengan 
kosakata (bahasa) asing atau jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa yang memiliki pemahaman teks drama dalam kategori sedang 
sebanyak  35  siswa  (62,5%)  dari  56  siswa.  Siswa  ini  mampu  menjawab 
dengan benar lebih dari separuh dari jumlah butir soal. Mereka mengalami 
beberapa kesalahan saat menjawab butir soal yang jawabannya tidak tersirat 
secara langsung dan soal yang berkaitan dengan bahasa yang jarang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu, siswa yang memiliki pemahaman teks drama dalam kategori 
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rendah sebanyak sebanyak 9 siswa (16,1%). Siswa ini tidak mampu menjawab 
sebagian besar butir soal dengan benar. Mereka hanya mampu menjawab soal 
yang jawabannya tersirat langsung atau sederhana, misalnya butir soal tentang 
penokohan, dan latar. 
Pemahaman merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dari bacaan (Zuchdi, 2008:22). Seperangkat keterampilan 
tersebut merujuk pada bekal bahasa atau penguasaan kosakata. Semakin  banyak  
kosakata atau bekal  bahasa  yang dikuasi  maka semakin mudah dalam 
memahami bacaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa memahami teks drama 
dibutuhkan bekal bahasa yang memadai agar mudah dalam memahami informasi 
atau unsur-unsurnya. 
 
Uji Prasyarat Analisis  
Uji Linearitas 
Berdasarkan analisis, diperoleh F hitung sebesar 27,248, sementara itu, F 
dalam tabel sebesar 4,02. Dengan demikian, F hitung lebih besar dari F tabel, 
artinya hubungan antara data variabel keterampilan menyimak film remaja di 
televisi dengan pemahaman teks drama siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul 
dinyatakan linear. Data mengenai hasil linearitas disajikan tabel berikut. 
 
Tabel 1. Data Hasil Uji Linearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan F hitung F tabel P Keteranga
n Keterampilan menyimak 
film remaja di televisi (X) 
 Pemahaman teks 
drama(Y) 27,248 3,89 
 
0,000 
 
Linier 
 153 
 
CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Hubungan Keterampilan Menyimak Film Remaja Televisi Ganteng-Ganteng Serigala dengan Pemahaman Teks Drama 
Majalah Dinding Siswa Kelas VIII SMP 2 Kretek  Bantul Yogyakarta 
 
Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel Z hitung Sig Keterangan 
Keterampilan menyimak 
film 
remaja di televisi (X) 
 
1,099 
 
0,178 
 
Normal 
Pemahaman teks 
drama(Y) 
1,204 0,110 Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas harga indeks normalitas variabel kebiasaan 
menyimak  film  remaja  di  televisi  dalam  taraf  signifikansi  0,267  sebesar 
1,002. Hal itu berarti P (0,267) lebih besar daripada 0,05. Jadi, data kebiasaan 
menyimak  film  remaja  di  televisi  siswa  kelas  VIII  SMPN  se-Kabupaten 
Bantul memiliki sebaran normal. 
 
Uji Hipotesis 
Harga  koefisien  korelasi  atau  r  hitung  kemudian  dibandingkan dengan  
harga r tabel,  jika harga  r  hitung lebih  besar dapat  diartikan  Ho ditolak dan 
Ha diterima dengan kata lain ada korelasi yang positif dan signifikan antara 
kedua variabel. Hasil analisis menunjukkan harga r dengan taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,567, sementara harga r tabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,266. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga r hitung lebih besar daripada 
r tabel, dengan kata lain ada korelasi yang positif dan signifikan antara variabel 
keterampilan menyimak film remaja di televisi  dengan  pemahaman  teks  
drama  siswa  kelas  VIII  SMP  2  Kretek Bantul. 
Nilai koefisien korelasi tersebut kemudian dicocokkan dengan nilai 
koefisien korelasi menurut Arikunto (2010:319) untuk mengetahui kuat lemahnya 
hubungan antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,430 tersebut 
beada dalam kategori sedang. Dengan kata lain, keterampilan menyimak film 
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remaja di televisi memberikan sedikit sumbangan terhadap pemahaman teks 
drama atau ada faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap pemahaman 
teks drama siswa kelas VIII SMP 2 Kretek. 
 
Hubungan antara Keterampilan Menyimak Film Remaja Televisi Ganteng-
Ganteng Serigala dengan Pemahaman Teks Drama Majalah Dinding Siswa 
Kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui harga koefisien korelasi dari 
kedua variabel, harga koefisien korelasi dengan taraf signifikansi 5% sebesar 
0,567. Sementara itu, harga koefisien korelasi tabel dengan taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,266. Hal itu berarti harga koefisien korelasi hitung lebih besar daripada 
harga koefisien korelasi tabel. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  ada  hubungan  
yang  positif  dan  signifikan  antara  keterampilan menyimak  film  remaja  
televisi  Ganteng-Ganteng  Serigala  dengan pemahaman teks drama Majalah 
Dinding   siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul. 
Keterampilan menyimak film remaja televisi Ganteng-Ganteng Serigala 
memiliki hubungan yang positif   dengan pemahaman teks drama Majalah 
Dinding   siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul.  Hal itu dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi kebiasaan menyimak film remaja di televisi maka semakin 
tinggi pula pemahaman terhadap teks drama. 
Hal itu diperkuat oleh Stick melalui Zucdi (2008:19) yang menyatakan 
bahwa komprehensi lisan memiliki hubungan yang erat dengan komprehensi 
tulis. Hal itu dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman lisan berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman tulis (membaca). Jadi, semakin tinggi pemahaman 
lisan, maka semakin tinggi pula pemahaman dalam membaca seseorang. Dengan 
demikian, hasil pembahasan yang diperkuat oleh teori dari beberapa  ahli dalam 
penelitian ini telah membuktikan  adanya  hubungan antara keterampilan   
menyimak film  remaja  televisi Ganteng-Ganteng Serigala dengan pemahaman teks 
drama Majalah Dinding  siswa kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul. 
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SIMPULAN 
Keterampilan siswa dalam  menyimak  film  remaja termasuk  dalam 
kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan mayorita siswa sebanyak 41 siswa 
(73,2%) memiliki keterampilan menyimak film remaja termasuk dalam kategori 
sedang.  
Pemahaman teks drama siswa termasuk dalam kategori sedang, 
dibuktikan bahwa sebagian besar siswa sebanyak 35 siswa (62,5%) memiliki  
tingkat  pemahaman  teks  drama  yang  termasuk  dalam kategori sedang. Ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan menyimak film remaja 
televisi Ganteng-Ganteng Serigala dengan pemahaman teks drama Majalah Dinding 
pada remaja kelas VIII SMP 2 Kretek Bantul. Hal ini dibuktikan dengan  nilai 
r hitung sebesar 0,567  yang  berarah  positif  dengan  signifikansi  5%.  Arah  
positif berarti semakin tinggi keterampilan menyimak film remaja di televisi, 
maka semakin tinggi tingkat pemahaman teks drama. Nilai koefisien korelasi 
Product Moment sebesar 0,567 menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara 
keterampilan menyimak film remaja Ganteng-Ganteng Serigala dengan 
pemahaman teks drama Majalah Dinding dalam tingkatan sedang. 
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